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Saat ini, mayoritas penduduk Indonesia menurut data Sensus Penduduk 2020 Badan Pusat Statistik (BPS)
merupakan generasi Z. Kelompok generasi yang dimulai dari mereka yang lahir di tahun 1996 hingga 2012
ini telah mulai memasuki lingkungan dunia kerja. Ini membuat mereka saat ini berada pada fase transisi
antara sekolah dengan bekerja. BPS, sebagai instansi pemerintah juga memiliki banyak sumber daya
manusia dari generasi Z. Apalagi setiap tahunnya kebutuhan tenaga statistisi di BPS dipenuhi oleh lulusan
baru dari Politeknik Statistika STIS, sebuah sekolah kedinasan yang berada di bawah afiliasi BPS. Pada
masatransisi ini yang kadang membuat munculnya celah (gap) komunikasi yang dapat menjadi hambatan
dalam sebuah organisasi. Gap ini memungkinkan munculnya ketidakharmonisan antara pegawai baru
generasi Z ini dengan pegawai lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan post-positivisme dengan
metode penelitian studi kasus melalui wawancara mendalam kepada generasi Z di BPS yang dilengkapi
wawancara pelengkap, kajian terhadap data dari internal BPS dan majalah internal BPS, serta penelitian
terdahulu yang memiliki kaitan. Penelitian ini mengidentifikasi adanya tahapan transisi yang dilakukan oleh
generasi Z di BPS dalam menyesuaikan dirinya di lingkungan kerja. Dimulai dari sgjak berkuliah di
Politeknik Statistika STIS, dilanjutkan dengan ketika melakukan program internship di BPS pusat, dan
ketika sudah ditempatkan di BPS penempatan masing-masing. Dari temuan penelitian terdapat beberapa
faktor spesifik yang menonjol bagi generasi Z sebagai kelompok co-cultural dalam memilih praktik
komunikasi. Seperti pengalaman mereka berinteraksi dengan kelompok lainnya serta konteks situasional,
meliputi budaya setempat, situasi, dan waktu. Faktor yang menjadi temuan baru penelitian adalah
bagaimana pimpinan di lingkungan kerja menerapkan kebijakan, serta karakteristik institusi pemerintah
yang hanyaditemui di Indonesia, dalam penelitian ini karakteristik sekolah kedinasan Politeknik Statistika
STIS dan BPS. Beberapa faktor ini membuat para generasi Z dapat memiliki pendekatan komunikasi dan
hasil yang diinginkan seperti apa yang diinginkan dalam interaksinya di lingkungan kerja. Dalam temuan
penelitian juga mengindikasikan belum disediakannya wadah resmi bagi kelompok co-cultural untuk
berkesempatan melakukan komunikasi lintas generasi ketika kuliah, serta belum adanya laporan dan
evaluas menyeluruh dari pelaksanaan program internship sebagai program penunjang masatransisi generasi
Z di duniakerja.

...... Currently, the mgjority of Indonesia's population according to the 2020 Population Census data from the
Badan Pusat Statistik (BPS) are generation Z. This generation group, starting from those born in 1996 to
2012, has begun to enter the world of work. This makes them currently in atransitional phase between
school and work. BPS, as a government agency, also has alot of human resources from generation Z.
Moreover, every year the needs for statisticians at BPS are met by new graduates from the Politeknik
Statistika STIS, an official school under BPS affiliation. This transitional period sometimes creates
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communication gaps that can become obstacles in an organization. This gap alows the emergence of
disharmony between these new generation Z employees and other employees. This research uses a post-
positivism approach with a case study research method through in-depth interviews with generation Z at
BPS accompanied by complementary interviews, areview of datafrom internal BPS and internal BPS
magazines, as well as previous research. This study identified the existence of transitional stages carried out
by generation Z at BPS in adjusting to the work environment. Starting from studying at the Politeknik
Statistika STIS, followed by doing an internship program at BPS Headquarter, and when they were placed at
their respective placement BPS. From the research findings, there are several specific salient factors for
Generation Z as a co-cultural group in choosing communication practices. Such as their experiences
interacting with other groups as well as situational contexts, including local culture, situation, and time.
Factors that become new research findings are how leaders in the work environment implement policies, as
well as the characteristics of government institutions that are only found in Indonesia, in this study the
characteristics of the official school of the Politeknik Statistika STIS and BPS. Severa of these factors make
generation Z able to have a communication approach and the preferred outcome as desired in their
interactions in the work environment. The research findings aso indicate that there has not been an official
forum for co-cultural groupsto have the opportunity to communicate across generations while in college,
and there has been no comprehensive report and evaluation of the implementation of the internship program
as a program to support the transition period for Generation Z in the world of work.



